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ABSTRAK

Nama :Asep Jubaedi, NIM: 171320049, Judul Skripsi:PENGARUHWAQF DAN
IBTIDA’ DALAM PENAFSIRAN AL-QUR’AN (Studi Komparatif Tafsir
ath-Thabari dan Tafsir al-Qurthubi). Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir,
Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 2022 M/1444H.

Wagf dan /btida’ termasuk dalam hal yang perlu dipelajari dalam ilmu tajwid
dan termasuk cabang dalam ulumul qur’an yang merupakan salah satu hal yang
penting diperhatikan dalam membaca ataupun memahami al-Qur’an agar terhindar
dari kekeliruan pemahaman, terutama seorang mufassir dalam menafsirkan al-
Qur’an. Wagf dan /btida’sangat berpengaruh dalam penafsiran seorang mufassir
karena keduanya saling berkaitan dan saling melengkapi bahkan saling menentukan.
Seorang mufassir juga tidak akan mungkin mengetahui makna-makna al-Qur’an
jika tidak memahami Wagqf dan /bfida’. Dan kesalahan dalam meletakan Waqf dan
Ibtida’dapat menjerumuskan kekafiran atau kesesatan karena makna yang
dihasilkan menjadi rusak. Oleh sebab itu, umumnya para pembaca al-Qur’an dan
khususnya para mufassir harus benar-benar mempelajari dan memahami apa arti
waqf dan ibtida’ serta pengaruhnya terhadap penafsiran.

Adapun skripsi ini bertujuan untuk mengetahui tentang waqf dan ibtida’, dan
pengaruhnya dalam al-Qur’an terhadap penafsiran al-Qur’an, serta perbandingan
pemikiran imam al-Qurthubi dan imam ath-Thabari terhadap penempatan waqf dan
ibtida’ dalam kitab tafsirnya. Adapun metode yang digunakan penulis dalam skripsi
ini adalah library research mengumpulkan data-data baik dari buku, jurnal, skripsi
dan lain-lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan descriptif-analisyis dan
separated comparative metode (perbandingan).

Hasil dari skripsi ini menunjukan bahwa waqf dan ibtida’ sangat berpengaruh
dalam penafsiran seorang mufassir, seperti halnya pada penafsiran Imam ath-
Thabari dan penafsiran Imam al-Qurthubi pada ayat yang berkaitan dengan kajian
agidah dalam surat Q. S. Al-Qashash ayat 68 : Menurut Imam al-Qurthubi pada ayat
tersebut wagqf nya pada lafadz 34333 yang maknanya bahwa tidak ada pilihan
selain pilihan Allah, sedangkan menurut Imam ath-Thabari wagf nya pada lafadz
5_xadl dan maknanya bahwa Allah punya pilihan tetapi makhluknya juga mempunya
pilihan untuk dirinya. Maka dapat kita simpulkan, yang mana keduanya saling
berbeda penafsiran karena perbedaan penempatan penggunaan waqf dan ibtida .

Kata Kunci:Wagf, Ibtida’, Penafsiran, Imam ath-Thabari, Imam al-Qurthubi



ABSTRACT

Name : Asep Jubaedi, NIM: 171320049, Undergradute thesis’s Title:
INFLUENCEWAQF AND IBTIDA' IN THE INTERPRETATION OF THE
QUR'AN (Comparative StudyTafsir al-Tabari and Tafsir al-Qurtubi).
Department of Al-Qur'an and Tafsir Sciences, Faculty of Usuluddin and Adab, 2022
AD /1444 H.

Wagqf and Ibtida’ are the most things that need to be studied in the science of
tajwid and are included in the branch of the ulumul qur'an which is one of the
important things to pay attention to in reciting or understanding the al-Qur'an in
order to avoid misunderstandings, especially for mufassir .in interpreting the Qur'an.
Wagf and Ibtida are very influential in the interpretation of a mufassir because they
are interrelated and complement each other and even determine each other. A
mufassir will also not be able to know the meanings of the Qur'an if mufassir does
not understand Wagf and Ibtida. And the mistakes in placing Waqf and Ibtida can
lead to disbelief or misguidance because the meaning is wrong. Therefore, in
general, the readers of the Quran and especially the mufassir must learn and
understand about waqf and ibtida' and their impact on interpretation.

This thesis aims to find out about waqgf and ibtida', and their influence in the Qur'an
on the interpretation of the Qur'an, as well as the comparison of the thoughts of
Imam al-Qurtubi and Imam ath-Tabari on the placement of waqf and ibtida' in the
book of commentaries. The method used by the author in this thesis is library
research collecting data from books, journals, theses and others related to the
problem to be studied using qualitative research with descriptive-analytical
approach and separated comparative method (comparison).

The results of this thesis show that waqf and ibtida' are very influential in the
interpretation of a mufassir, as is the case with the interpretation of Imam ath-Tabari
and the interpretation of Imam al-Qurthubi in verses related to the study of agidah
in the letter Q. S. Al-Qashash verse 68: According to Imam al-Qurthubi in that
verse, the waqf is in lafadz %5 which means that there is no choice but Allah's
choice, whereas according to Imam ath-Tabari the wagqf is in lafadz 3l and the
meaning is that Allah has a choice but his creatures also have choices for
themselves. So we can conclude, both of which have different interpretations due to
differences in the placement of the use of wagf and ibtida’

Keywords:Waqf, Ibtida’, Interpretation, Imam ath-Tabari, Imam al-Qurtubi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin
dapat dilihat ditabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
: Tidak . .
|
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan

Be

< Ba B
Te

< Ta T

& Sa & Es (dengan titik di

atas)

z Jim J

Je
Ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
Ka dan ha

¢ Kha Kh
De

3 Dal D

3 Dzal 7 Zet (der;?;r)l titik di
E

D Ra R

) Zai Z Zet

Xiv




Es

o Sin S
) Es dan ye
o Syin Sy
Es (dengan titik di
= Sad ¥ bawah)
) De (dengan titik di
= Dad d bawah)
1 Ta { Te (dengan titik di
bawah)
L 73 . Zet (dengan titik di
bawah)
Cas . Koma terbalik di
¢ Ain | L atas
) ) Ge
¢ Gain G
Ef
- Fa F
Ki
& Qaf Q
Ka
Sl Kaf K
El
J Lam L
Em
e Mim M

XV




En
J Nun N

We
K} Wau wW

Ha
° Ha H

Apostrof

¢ Hamzah

Ye
s Ya Y

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | I
Dammah U U

Contoh:

Kataba = €

Su’ila =l

Yazhabu = uMJ
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda dan Gabungan N
ama
Huruf Nama Huruf
E Fathah Aj Adan |
dan ya
P Fathah Al Adan U
dan wau
Contoh:
Kaifa =Gl
Walau =35
Syai'un = &
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan

tanda, yaitu:
Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

5 Fathah dan alif i A dan garis di

atau ya atas
) - | dan garis d

‘; Kasrah dan ya I atas
. Dammah dan o U dan garis di

> wau atas

Xvii



4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta Marbutah Hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah transliterasinya adalah /t/.

Contoh: Minal Jinnati wanndas = &eiialldll

b. Ta Marbutah Mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.
Contoh: Khair al-Bariyyah = A

c. Jika pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h),
tetapi bila disatukan (wasal), maka ta marbutah tetap ditulis /t/.
Contoh: As-Sunnah al-Nabawiyyah = 4Z.443 53l

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyyah.

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (<:). Tanda syaddah atau tasydid
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyyah = &L43
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf J' (alif lam ma 'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini,
kata sandang ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika diikuti
olen huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
(i)l = asy-Syamsu
4.l = al-Falsafah

7. Hamzah
Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah
dan akhir kalimat kata. Bila hamzah itu terletak di atal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah
perkata dan bisa dirangkaikan.
Contoh: Hisuu)sw.a)n

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-

rahman ar-rahim.

XiX



9.

10.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf Kkapital seperti yang berlaku pada EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan huruf
awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.
Kata Singkatan

Beberapa kata singkatan yang dibakukan adalah:
Swt. =subhana wa ta’ala
Saw. =sallallahu ‘alaihi wasallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
2 = Wafat tahun
Q.S.  =Qur’an surat
HR = Hadis riwayat

Terjm = terjemahan
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